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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SMAN 2 Kandangan dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian merupakan seluruh siswa di kelas XI IPA 3
Pengumpulan data dilakukan dalam 2 siklus. Untuk menghimpun data dalam penelitian ini digunakan teknik
observasi, wawancara dan tes. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada peningkatan
motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI IPA 3 dengan E-learning berbasis website. Hasil dari penelitian ini,
terjadi peningkatan motivasi belajar siswa kelas XI [PA 3 SMAN 2 Kandangan dengan rata-rata motivasi
belajar sebesar 58,62% dengan katagori cukup pada siklus I dan meningkat menjadi 89,65% pada disiklus II
dengan katagori sangat tinggi. Meningkatnya motivasi belajar juga diikuti dengan terjadinya peningkatan hasil
belajar siswa yaitu dengan rata-rata 74 pada siklus I dan terjadi peningkatan menjadi 83, sedangkan ketuntasan
belajar juga meningkat dari 62,20% siklus I menjadi 89,65% pada siklus II.

Kata Kunci: E-Learning, Motivasi Belajar, Hasil Belajar.

Implementing of Website-Based E-learning to Improve Learning Motivation
and Student Learning Outcomes

ABSTRACT

This research is a class action research conducted at SMAN 2 Kandangan by using the descriptive qualitative
method. The research subjects were all students in class XI IPA 3. Data collection was carried out in 2 cycles. To
collect data in this study, observation, interview, and test techniques were used. The purpose of this study was
to determine whether there was an increase in motivation and learning outcomes of students in class XI IPA 3
with website-based E-learning. The results of this study, there was an increase in the motivation of students of
class XI IPA 3 SMAN 2 Kandangan with an average learning motivation of 58.62% with a sufficient category
in cycle I and increased to 89.65% in cycle II with a very high category. The increase in learning motivation
was also followed by an increase in student learning outcomes, namely with an average of 74 in cycle I and
an increase to 83 while learning completeness also increased from 62.20% in cycle I to 89.65% in cycle II.

Keywords: E-learning, Learning Motivation, Learrning Result.

PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini telah mengalami tantangan yang sangat berat dimana kita tidak bisa
melaksanakan pembelajaran dengan tatap muka karena dampak mewabahnya virus Covid-19.
Covid-19 merupakan pandemi yang mudah menyebar secara contagious. Virus ini dapat
menyerang siapapun yang terhubung dengan pembawa virus dalam sebuah jaringan sosial.
Masyarakat Indonesia sebagai salah satu negara terdampak Covid-19 harus melakukan upaya
pencegahan penyebaran, yaitu dengan social distancing dan isolasi diri (Mona, 2020). Akhirnya
pemerintah mewajibkan Sekolah untuk menerapkan pembelajaran secara daring (daring).
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Pembelajaran daring dilakukan dengan sistem belajar jarak jauh, dimana Kegiatan Belajar
dan Mengajar, tidak dilakukan secara tatap muka. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
media, baik media cetak (modul) maupun non cetak (audio/video), komputer/internet, siaran
radio dan televisi (Hartati, 2020)

Teknologi digital yang dapat digunakan untuk menambah dan meningkatkan strategi
pekerjaan, pembelajaraan dan kesehatan masyarakat. Selama pandemi COVID-19, teknologi
memainkan peran penting dalam menjaga kegiatan masyarakat tetap berfungsi pada saat
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Komalasari, 2020).

SMA Negeri 2 Kandangan merupakan salah satu sekolah SMA yang berada di Kabupaten
Hulu Sungai Selatan, sejak tanggal 20 Maret 2020 sudah melaksanakan pembelajaran secara
daring. nal ini sesuai dengan keputusan Gubernur Kalimantan Selatan dan Surat edaran Kepala
Dinas pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan tanggal 9 Juli 2020 tentang
penyelenggaraan Kegiatan Pembelajaran dari Rumah atau Belajar Dari Rumah (BDR).
Berdasarkan surat keputusan tersebut maka SMA Negeri 2 Kandangan melaksanakan kegiatan
belajar dari rumah sejak tanggal 13 Juli 2020 sampai bulan Desember 2021.

Pembelajaran dari rumah ini banyak sekali permasalahan yang timbul. Di antaranya
masalah yang dihadapi adalah ketidakaktifan siswa dalam melaksanakan BDR hal ini disebabkan
karena ada beberapa siswa yang tidak memiliki fasilitas untuk melakukan pembelajaran secara
daring seperti ponsel berbasis Android dan keterbatasan jaringan internet di beberapa wilayah di
Kabupaten Hulu Sungai Selatan terutama siswa yang bertempat tinggal di daerah pegunungan.
Karena ketidakaktifan siswa dalam pembelajaran daring atau jarak jauh ini mengakibatkan hasil
belajar yang tidak memenubhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), terutama di kelas XI IPA 3
di semester ganjil hanya 60% yang tuntas dalam pembelajaran hal ini disebabkan karena siswa
kurang termotivasi dalam belajar, tugas sering tidak dikerjakan dan sering tidak mengikuti
pembelajaran pada saat pertemuan daring dengan aplikasi Google Meet.

Pembelajaran secara daring mengakibatkan siswa kurang aktif dalam menyampaikan
aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan pembelajaran yang menjenuhkan,
siswa kurang bisa memahami konsep-konsep pelajaran tanpa adanya bimbingan dari guru.
Materi pelajaran tidak tersampaikan dengan baik terutama pada materi sistem ekskresi pada
manusia yang memerlukan pemahaman yang kompleks terutama pada proses pada sistem
ekskresi yang memerlukan pemahaman dan analisis. Untuk itu sekolah perlu solusi dalam
mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Akhirnya di sekolah SMAN 2 Kandangan
membuat sebuah metode pembelajaran yaitu E-learning yang berbasis website dengan harapan
memudahkan siswa dan pengajar (guru) dalam melaksanakan pembelajaran.

E-learning merupakan media pembelajaran elektronik yang bersifat interaktif dan mampu
meningkatkan minat belajar siswa (Ekohariadi, 2021). Pembelajaran E-learning sekarang
menjadi pilihan utama karena adanya pandemi ini. Pembelajaran E-/earning adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang pada pelaksanaannya tidak bertatap muka langsung di kelas
(Handaini & Zulfah, 2021).

Penggunaan media pembelajaran daring sebagai sistem pembelajaran yang baru,
mendorong penyelenggaraan pembelajaran semakin efektif (Tigowati dkk., 2017). E-learning
merupakan sebuah teknologi baru yang mampu membuat modifikasi dalam proses pembelajaran
sehingga dengan menggunakan E-learning siswa mampu memiliki pengetahuan dasar tentang
teknologi yang sangat berguna untuk mencapai tujuan pendidikan (Aurora & Effendi, 2020)

Pemanfaatan berbagai media, komputer, dan teknologi informasi telah menjadi bahan
pertimbangan para guru untuk pengembangan penyelenggaraan pembelajaran di kelas. Dalam
proses adaptasi dengan teknologi informasi yang berkembang pesat, mau tidak mau pergeseran
paradigma belajar harus berubah, dari teaching community menjadi learning community
(Hardyanto & Surjono, 2016).
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Pembelajaran E-learning, fokus utamanya adalah siswa atau peserta didik, dimana
siswa dituntut mandiri terhadap waktu tertentu dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan
pembelajarannya, dan “memaksa” siswa memainkan peranan yang lebih aktif dalam
pembelajarannya. Ini sangat berbeda dengan pembelajaran yang konvesional, atau tradisional,
yaitu guru dianggap sebagai sumber ilmu atau seseorang yang serba tahu dan ditugaskan untuk
menyalurkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik atau siswa (Chusna, 2019).

Pembelajaran yang efektif akan tercipta apabila didesain dengan baik oleh seorang guru.
Guru sangat berperan dalam terlaksananya pembelajaran yang efektif sehingga siswa termotivasi
dalam belajar dan hasil belajarnya memenuhi kriteria ketuntasan minimal. Guru perlu membuat
suatu metode pembelajaran yang bervariasi untuk meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa,
karena motivasi belajar secara keseluruhan adalah daya penggerak yang ada di dalam diri siswa
yang memunculkan niat untuk terus melakukan kegiatan belajar dan memberikan arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan yang di inginkan itu dapat tercapai.

Metode pembelajaran ini harus dapat meningkatkan antusias siswa agar siswa dapat
merasa nyaman dan tidak bosan selama proses pembelajaran. Dengan menggunakan E-learning
diharapkan siswa dapat melakukan proses pembelajaran dengan hati senang sehingga mudah
memahami pelajaran sehingga ilmu yang didapatnya dapat digunakan dalam kehidupannya
kelak (Cahyani dkk., 2020). dengan pembelajaran E-learning diharapkan dapat memotivasi
siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa, dikarenakan tidak ada batas waktu dalam belajar,
dapat dimana saja siswa dapat belajar (Chusna, 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya peningkatan motivasi dan hasil belajar
siswa materi ekskresi dengan menerapkan pembelajaran E-learning berbasis website pada siswa
kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kandangan. Dalam Hal ini, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Apakah pembelajaran menggunakan E-learning berbasis website dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kandangan. Hasil dari penelitian
ini diharapkan menjadi sumber referensi bagi sekolah dalam menerapkan pembelajaran daring
khususnya E-learning berbasis web. Di samping itu, dengan adanya penelitian ini, motivasi
guru dan siswa dalam pembelajaran daring semakin meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan di SMAN 2 Kandangan yang
terletak di JIn. Gambah Dalam No. 40 Kabupaten Hulu Sungai Selatan dengan menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian merupakan seluruh siswa di kelas XI IPA 3 yang
berjumlah 31 orang dengan komposisi 9 siswa dan 22 siswi. Pengumpulan data dilakukan dalam
2 siklus dengan setiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan, penelitian ini berlangsung selama 4
bulan dari Januari sampai dengan April 2021.

Upaya pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara
dan tes untuk melihat tingkat motivasi dan hasil belajar siswa pada materi Sistem ekskresi pada
manusia pada pembelajaran biologi. Observasi yang dilakukan merupakan observasi partisipatif
dimana peneliti terlibat langsung selama proses pengambilan data dan bagian dari data itu
sendiri karena peneliti merupakan guru Biologi yang mengajar di kelas XI IPA 3. Wawancara
berisi pertanyaan seputar tentang metode pembelajaran yang digunakan yaitu E-learning
berbasis web, proses pelaksanaan pembelajaran dan fasilitas pendukung dalam pembelajaran
menggunakan E-learning, dengan tujuan untuk mengetahui motivasi siswa/siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran serta untuk mengkonfirmasi beberapa hal yang diamati dan hal
lainnya yang ditemukan terkait fenomena yang dikaji. Kegiatan wawancara dilaksanakan pada
saat berakhir siklus II. Tes berisi pertanyaan untuk mengevaluasi tingkat pengetahuan siswa
pada materi sistem ekskresi pada manusia. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus berikut (Umairah, 2020).

A=Nx100%/T (D)
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Keterangan:

A: Kategori motivasi belajar peserta didik tinggi/sedang/rendah, dengan satuan persen (%).
N: Jumlah peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi/sedang/rendah.

T: Jumlah seluruh peserta didik atau sampel penelitian.

Cara ini digunakan untuk menentukan persentase tiap kategori motivasi belajar pada
materi sistem ekskresi pada manusia. Untuk penilaian hasil belajar siswa digunakan rumus
sebagaimana yaitu:

Skor yang diperoleh x 100
N =

Skor maksimal
Keterangan: N = Nilai Akhir

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart dalam
pelaksanaan tindakan pada penelitian ini, terdapat 4 (empat) tahapan yaitu (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Pengamatan, dan (4) Refleksi (McTaggart, 1994).

Pada siklus I peneliti mempersiapkan RPP, bahan ajar berupa modul sistem eskresi pada
manusia, PPT, video tentang proses pembentukan urine, daftar hadir daring di E-/earning, kuis/
evaluasi di E£-learning tentang materi yang sudah dipelajari.

Selanjutnya adalah tahap Pelaksanaan dimana peneliti melakukan pelaksanaan tindakan
yaitu dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut: (1) guru memberikan materi
penjelasan melalui Google Meet dan daftar hadir di E-learning, (2) guru memberikan modul,
power point, (3) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) di E-learning, (4) guru memberikan kuis/
evaluasi di E-learning, dan (5) guru memberikan tugas tidak terstruktur untuk dikumpulkan
pada pertemuan selanjutnya di E-learning.

Peneliti melakukan Pengamatan berupa observasi yang dilakukan bersamaan dengan
waktu pelaksanaan tindakan oleh peneliti dan menggunakan lembar observasi setiap diadakan
tugas dan pertemuan kelas di E-learning. Lembar observasi digunakan oleh observer dalam
mengamati tingkah laku peserta didik yang merupakan cerminan dari aspek motivasi belajar
Biologi. Setelah selesai pelaksanaan pembelajaran, peneliti melakukan refleksi. Refleksi ini
digunakan untuk pengolahan data yang diperoleh pada tahap observasi. Ditahap ini pula
diadakan pengkajian data yang telah dihasilkan atau yang belum tuntas pada pelaksaan tindakan.

Hasil tes dan hasil observasi akan dijadikan bahan pertimbangan untuk memasuki siklus
berikutnya. Apa yang ditemukan pada siklus I kemudian menjadi bahan pertimbangan untuk
melakukan perbaikan pada siklus ke II dengan tahapan-tahapan kegiatan seperti yang dilakukan
pada siklus I. Siklus II merupakan tindakan lanjut dari siklus I dengan memperhatikan hasil
observasi dari observer, hasil diskusi dengan guru selaku pelaksana tindakan serta hasil belajar
siswa yang dilihat dari ketuntasan belajar siswa secara individu maupun klasikal. Hal-hal yang
dianggap masih kurang di siklus I diperbaiki pada siklus ini.

Penelitian ini dianggap berhasil jika di akhir siklus terdapat 85% dari total siswa telah
mengalami peningkatan dalam hal motivasi belajar dengan kategori baik dan terdapat 85%
dari total siswa mengalami peningkatan hasil belajar yang ditandai dengan tercapainya nilai
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I
Pada siklus I tahap perencanaan dimana seorang guru mendesain pembelajaran, menyiapkan
bahan-bahan pembelajaran berupa modul sistem ekskresi pada manusia, power point (PPT),
video pembelajaran tentang proses pembentukan urine dan LKPD.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pembelajaran pada tahap ini guru menjelaskan materi
tentang sistem ekskresi pada manusia dengan menggunakan PPT dan video pembelajaran. Pada
tahap inilah diadakan pengamatan atau observasi.
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Tabel 1
Rekapitulasi Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Siklus I

No Aspek yang diamati Frekuensi Persentase (%)
1. Tekun dalam mengerjakan tugas 42 64,59

2. kesulitan dalam menghadapi masalah 39 54,43

3. Memecahkan suatu permasalahan 36 45,16
Jumlah Total 117 58,62
Kategori Cukup

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan hasil observasi di kelas daring XI IPA 3 maka dapat kita lihat rekapitulasi
hasil motivasi belajar siswa dengan pembelajaran menggunakan E-learning berbasis web.
Persentase motivasi belajar siswa selama pembelajaran di siklus pertama ini dapat dilihat dalam
tabel hasil observasi berikut ini:

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa ketekunan siswa dalam mengerjakan tugas
cukup tekun yaitu 64,59%, sedangkan kesulitan dalam menghadapi masalah 54,43% dimana
pada saat pembelajaran berlangsung pada saat pertemuan daring dengan aplikasi Google Meet
sisi tanya jawab, siswa tidak ada yang bertanya kepada guru, mereka diam tidak ada komentar.
Pada aspek memecahkan suatu permasalahan siswa hanya menyelesaikan soal kurang dari 50%
yaitu 45,16%. Jadi pada siklus I motivasi siswa dalam proses pembelajaran berkategori cukup
dengan persentasi 58,62%.

Dilihat dari hasil evaluasi siklus I dengan rata-rata nilai 74 dan ketuntasan belajar siswa
berkategori cukup yaitu 62,20 % hal ini menunjukkan siswa kurang antusias dalam pembelajaran,
kurangnya motivasi dalam pembelajaran mengakibatkan hasil belajar yang cukup.

Berdasarakan hasil wawancara dengan beberapa orang siswa dan observer, setelah
pembelajaran berlangsung pada siklus I ini siswa hanya cukup termotivasi dalam pembelajaran
karena adanya beberapa kendala sebagai berikut: (1) siswa belum terbiasa menggunakan
pembelajaran secara daring, (2) siklus I ini guru belum optimal dalam mengarahkan
pembelajaran, sehingga banyak siswa tidak termotivasi dalam pembelajaran, (3) siswa belum
terbiasa menggunakan metode E-learning berbasis web, sehingga siswa ada beberapa orang
yang belum bisa menggunakan E-learning sehingga tidak masuk dalam pembelajaran, (4)
dalam pelaksanaan pembelajaran, ada beberapa siswa yang membuka situs yang lain selain
pembelajaran, (5) kondisi lingkungan siswa yang kurang mendukung, misalnya jaringan
yang tidak ada, sehingga untuk belajar mereka mencari tempat yang memungkinkan terdapat
jaringan, dan (6) ada dua orang siswa yang tidak memiliki Ponsel berbasis Android sehingga
sering tidak masuk dalam pembelajaran.

Adanya kendala atau permasalahan di siklus I perlu adanya perbaikan agar sehingga
siswa termotivasi dalam belajarnya sehingga mendapatkan hasil yang optimal. Adapun
langkah-langkah yang di lakukan oleh pengajar adalah: (1) memberi penjelasan kepada siswa
tentang pembelajaran daring dan memberi arahan dan bimbingan kepada siswa yang belum
bisa menggunakan metode E-learning, (2) siswa yang menggunakan situs-situs lain dalam
pembelajaran diberi teguran dan sangsi agar tidak menggunakan lagi, (3) siswa yang memiliki
permasalahan sinyal atau jaringan, silakan mencari jaringan ke tempat lain agar dapat mengikuti
pelajaran, dan (4) siswa yang tidak memiliki ponsel berbasis Android dan tidak memiliki kuota
internet silakan datang ke sekolah dan memakai fasilitas sekolah.
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Tabel 2
Hasil Evaluasi Belajar Siklus I
No Aspek Nilai
1 Jumlah Nilai 2300
2 Rata-rata Nilai 74
3 Ketuntasan belajar 62,20%
4 Ketidak tuntasan belajar 37,93%
Kategori Cukup
Sumber: Data Primer Diolah, 2021
Tabel 3
Persentase Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Siklus IT
No Aspek yang diamati Frekuensi Persentase (%)
1.  Tekun dalam mengerjakan tugas 104 90,03
2. Kesulitan dalam menghadapi masalah 96 87,09
3. Memecahkan suatu permasalahan 78 83,38
Jumlah Total 278 89,65
Kategori Sangat tinggi
Sumber: Data Primer diolah, 2021
Tabel 4
Hasil Evaluasi Belajar Siklus II
No Nilai Aspek
1 2580 Jumlah Nilai
2 83 Rata-rata Nilai
3 89,65 % Ketuntasan belajar
4 10,34 % Ketidak tuntasan belajar
Kategori Sangat tinggi
Sumber: Data Primer diolah, 2021
Siklus I1

Tahapan perencanaan pada siklus II, sama halnya dengan siklus I yaitu guru membuat
perencanaan atau desain pembelajaran sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan baik
dan lancar, guru menyiapkan, RPP, LKPD, modul pembelajaran, PPT dan menyiapkan soal-
soal kuis atau post test (soal evaluasi).

Berikutnya adalah tahap pelaksanaan pembelajaran, disini guru akan mengobservasi
peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun hasil rekapitulasi motivasi siswa pada siklus
II dapat dilikat pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat pada aspek tekun dalam mengerjakan tugas 90,03%, hal
ini menandakan bahwa siswa sudah terlibat aktif dalam pembelajaran, terlihat anak antusias
dalam mengerjakan tugasnya tepat waktu, aspek keulitan dalam menghadapi masalah juga
mengalami peningkatan yaitu 87,09% dimana siswa sudah mau bertanya apabila mereka
mengalami kesulitan dalam memahami tugas yang diberikan dan pada saat pembelajaran
terlihat sekali adanya interaksi antara guru dan siswa, sehingga suasana pembelajaran menjadi
menyenangkan. Penerapan pembelajaran berbasis E-learning dalam proses belajar sangat
mungkin berlangsung secara optimal karena proses pembelajaran dapat benar-benar terjadi
dengan peserta didik secara langsung mengkorelasikan teori dengan hal-hal yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari (Subekti dkk., 2012). Dalam memecahkan suatu permasalahan
yang diberikan guru siswa tidak berhenti menjawab sebelum persoalan terpecahkan dengan
persentasi 83,38%. Hasil belajar pada siklus II dapat di lihat pada tabel 4.
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Dilihat dari tabel 4 nilai rata-rata 83 dengan persentasi ketuntasan belajar mencapai 89,65%
Hal ini menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan E-learning berbasis web dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa walaupun pembelajaran dilaksankan ditengah
pendemi Covid-19. Siswa lebih antusias dan tanggung jawab, siswa lebih senang mengikuti
pembelajaran terlihat dari rata-rata meningkat yaitu 81 dan 90,9. Rata-rata aktivitas siswa siklus
IT adalah 86,3. Motivasi dan hasil belajar pada setiap siklus semakin meningkat. Demikian juga
dengan aktivitas belajar siswa meningkat. Keterlaksanaan pembelajaran dikategorikan tinggi,
guru mampu menerapkan model pembelajaran cukup sempurna (Ariani, 2018). E-learning
efektif dalam meningkatkan mutu pembelajaran, karena proses pembelajaran tidak hanya
terpaku dalam satu waktu dan dalam ruangan (Nadziroh, 2017).

Penggunaan media pembelajaran menggunakan FE-learning berbasis website dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa (Ratih dkk., 2017), Kemudian (Dewi & Sumarni, 2020)
menambahkan bahwa pembelajaran lebih efektif dengan menggunakan media E-learning
berbasis website dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan media.

Pada siklus II ini diakhir pembelajaran guru melakukan wawancara dengan beberapa
orang siswa dari hasil wawancara dapat diambil kesimpulan bahwa semua siswa pada siklus
II ini sudah terbiasa dan sudah bisa menggunakan metode E-learning, mereka menyukai
pembelajaran dengan menggunakan metode E-learning berbasis web karena dengan metode
pembelajaran ini mereka bisa mengakses pembelajaran yang diberikan guru tidak perlu mencari
di google, cukup di E-learning sudah lengkap. Mereka lebih bisa memahami pembelajaran
walaupun penjelasan guru hanya melewati Google Meet yang waktunya sangat terbatas.
Program google meet memberi kemudahan kepada pengguna untuk dapat bertatap maya kapan
dan dimanapun mereka berada, sehingga mereka tidak perlu khawatir akan tertinggal materi
pelajaran selama pembelajaran daring ini. Dengan adanya google meet menjadikan solusi dari
kegiatan pembelajaran jarak jauh dalam rangka menekan angka penyebaran Covid-19 (Rahayu
& Pahlevi, 2021)dan teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling. Populasi dalam
penelitian berjumlah 105, dan sampel yang digunakan sebanyak 62 siswa. Peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data wawancara, tes serta dokumentasi. Sedangkan intrumen penelitian
berupa soal pretest posttest. Analisis data melalui statistik deskriptif, uji homogenitas, uji
normalitas, uji-t hipotesis. Penggunaan Goole Meet efektif terhadap hasil belajar siswa (Aisyah
dkk., 2021)

Perbadingan Antara Siklus I dan Siklus IT

Dari data pada tabel 5, dapat dilihat selisih motivasi siswa dalam belajar dengan presesentasi
31,01%. Dari kategori cukup pada siklus I menjadi sangat tinggi pada siklus II. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sangat termotivasi dengan menggunakan E-learning berbasis web.
Berdasarkan hasil observasi ini menunjukkan bahwa siswa sudah memenuhi semua aspek
motivasi yang mencapai 89,65% dengan kategori sangat tinggi. Terkait hasil penelitian ini,
ada relevansinya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gabrielle & Branson, 2003) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan teknologi mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Tabel 5
Hasil Observasi Motivasi Siswa Siklus I dan siklus II
No Siklus Persentase Katagori
1 I 58,62 % Cukup
2 II 89,65 % Sangat Tinggi
Peningkatan 31,01%

Sumber: Data Primer diolah, 2021
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Secara umum siswa-siswi SMAN 2 Kandangan sudah mengetahui tentang pembelajaran
E-learning, tetapi belum mengerti cara menggunakannya. Setelah metode ini diterapkan dalam
pembelajaran, siswa menjadi mengerti apa sebenarnya E-learning yang pada akhirnya mampu
menarik perhatian siswa karena mereka baru mengetahui cara pemanfaatannya, sehingga
merangsang mereka untuk ingin tahu dan mempelajarinya. Mahasiswa pendidikan biologi
angkatan 2017 merespons positif, mahasiswa menyukai media pembelajaran E-/earning berbasis
web. Melalui pembelajaran E-learning berbasis web ini mahasiswa dapat lebih bersemangat
dalam belajar (Pujiastutik, 2017).

Pembelajaran E-learning yang mampu menyajikan hal yang baru, orisinal dan berteknologi
tinggi sehingga mampu menarik perhatian siswa selama proses pembelajaran (Noorsalim dkk.,
2014). Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran diperlukan adanya pemahaman terhadap
keinginan siswa dalam pembelajaran. Penggunaan metode FE-learning ini sangat cocok
digunakan dalam masa pandemi saat ini.

Dengan E-learning kita dapat mengunggah materi-materi pelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Saat ini siswa sangat membutuhkan pengetahuan tambahan berupa
pengoperasian perangkat komputer yang sangat berguna bagi kehidupannya. Motivasi siswa
akan bangkit dan berkembang apabila mereka merasakan apa yang dipelajari akan berguna
bagi kehidupannya sekarang atau di masa depan (Noorsalim dkk., 2014). Selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Kuntarto, 2017) menyimpulkan bahwa model pembelajaran
daring telah memberikan pengalaman baru yang lebih menantang daripada model pembelajaran
konvensional atau tatap muka.

Pembelajaran daring dengan menggunakan E-/earning berbasis website sangat membantu
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Adapun perbandingan hasil belajar siklus I dan siklus
IT dapat dilihat dari tabel 6.

Berdasarkan tabel 6, persentasi keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan metode
E-learning berbasis web mengalami peningkatan sebesar 27,45%. Siklus I persentasi ketuntasan
hanya 62,20 % meningkat pada siklus II menjadi 89,65%. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa semakin meningkat.

Terjadinya peningkatan hasil belajar ini di karenakan siswa termotivasi dalam belajar,
karena pembelajaran yang digunakan guru berupa E-/earning berbasis web sangat memudahkan
guru dan siswa dalam pembelajaran. Pada metode E-learning siswa bisa mengamati berupa
video pembelajaran tentang proses pembentukan urine pada manusia sehingga mereka sangat
mudah memahami pelajaran daripada membaca buku atau mendengar penjelasan guru saja.
Siswa dapat mendengar penjelasan guru melalui aplikasi Google Meet, siswa bisa mendowload
bahan pelajaran berupa modul dan LKPD, sehingga siswa mudah mengerjakan tugas dan
memahami materi pelajaran.

Berdasarkan data rekapitulasi hasil belajar terjadi peningkatan yang siginifikan dimana
pada setiap siklus. Siklus I persentasi peningkatannya 62,20 % dan pada siklus II persentase
peningkatannya 89,65%., hal ini menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan E-learning
berbasis website dapat meningkatkan motivasi siswa yang pada gilirannya hasil belajar juga
meningkat.

Tabel 6
Perbandingan Hasil Belajar pada Siklus I dan Siklus II
No Siklus Persentase Katagori
1 I 62,20 % Cukup
2 II 89,65 % Amat baik
Peningkatan 27,45 %

Sumber: Data Primer diolah, 2021
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Penggunaan metode E-/earning berbasis website lebih memotivasi siswa dalam pem-
belajaran, karena siswa lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran apalagi adanya teknologi
yang membantu memudahkan proses pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Zamrodah (2016) yang menyatakan bahwa penerapan model E-learning pada materi usaha
dan energi terhadap hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus I maupun siklus II
dengan hasil belajar rata-rata 32% (siklus I = 62.81, siklus II = 82.81).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2 Kandangan Tahun
Pelajaran 2021/2022, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan FE-learning dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI IPA 3 SMAN 2 Kandangan. Dari
hasil penelitian direkomendasikan kepada guru agar dapat menggunakan E-/earning berbasis
website dalam pembelajaran walaupun pembelajaran sudah tatap muka atau luring. Sekolah agar
menyediakan fasilitas yang mamadai khususnya komputer dan jaringan internet yang tercukupi
sehingga kegiatan proses belajar mengajar berbasis website dapat terlaksana secara maksimal.
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